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Abstract 

 
General Background: Argumentation skills are crucial in science education but remain 

underdeveloped due to traditional teacher-centered learning methods. Specific Background: 

Current science instruction often lacks opportunities for evidence-based reasoning and does not 

engage students in real-life contextual issues. Knowledge Gap: Although various models exist, there 

is a lack of research on the integration of structured models like RIAS with real-world issues for 

improving argumentation skills. Aims: This study aims to assess the effectiveness of the RIAS model, 

combined with the Socio-Scientific Issues (SSI) approach, in enhancing middle school students' 

argumentation skills. Results: The findings indicate that the RIAS-SSI model significantly improved 

students' argumentation skills, with the experimental group showing a substantial increase in their 

argumentation scores, particularly in the use of evidence and logical reasoning. Novelty: This study is 

novel in its combination of RIAS and SSI, creating an integrative learning model that systematically 

enhances students' argumentation through contextual issues. Implications: The results suggest that 

incorporating RIAS with SSI in science education can foster critical thinking and argumentation skills, 

aligning with 21st-century educational goals. 

 

HIGHLIGHTS 
 

Integration of RIAS with SSI significantly improved students' argumentation. 

The experimental group demonstrated stronger skills in evidence and reasoning. 

The RIAS-SSI approach offers a systematic and contextual method for science learning 

KEYWORDS 

RIAS Model; Socio-Scientific Issues; Argumentation Skills; Science Education; Critical 

Thinking 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi diperlukan peserta didik seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, 

kolaborasi, serta kemampuan berargumentasi yang kuat. Kemampuan argumentasi penting dikembangkan agar siswa 

mampu menjelaskan fenomena ilmiah, menyampaikan pendapat secara logis, serta mengambil keputusan berdasarkan bukti 

yang rasional dan konsep ilmiah yang relevan . Kemampuan ini juga menjadi bagian penting dari literasi sains yang 

diperlukan untuk menghadapi berbagai permasalahan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Namun, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains dan argumentasi ilmiah siswa Indonesia 

masih tergolong rendah. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa 

skor literasi sains siswa Indonesia berada pada peringkat 71 dari 79 negara dengan skor rata-rata 396, yang masih berada 

di bawah rata-rata internasional yaitu 489 . Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menjelaskan fenomena ilmiah, menggunakan bukti ilmiah, serta menyusun argumen yang logis berdasarkan 

konsep sains. 

 
Hasil observasi awal yang dilakukan pada siswa SMP menunjukkan bahwa kemampuan argumentasi mereka masih 

tergolong rendah. Siswa sering kali hanya memberikan jawaban singkat tanpa alasan ilmiah yang jelas, bahkan beberapa di 

antaranya mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep ekologi dan keanekaragaman hayati dengan fenomena yang 

terjadi di lingkungan sekitar. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

keterampilan argumentasi siswa di Indonesia masih rendah karena kurang diberi kesempatan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran IPA . Rendahnya kemampuan argumentasi ini antara lain disebabkan oleh dominasi 

pembelajaran satu arah yang menempatkan guru sebagai pusat informasi, minimnya kesempatan bagi siswa untuk berdebat, 

menyampaikan gagasan, dan mempertahankan pendapat berdasarkan bukti ilmiah selama proses belajar berlangsung [8]. 

 
Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran RIAS (Reading, 

Identification, Analyzing, Self Reflection) [8]. Model RIAS (Reading, Identification, Analyzing, Self Reflection) merupakan 

salah satu model pembelajaran yang dirancang untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa melalui tahapan 

yang sistematis dan reflektif . Model ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga aktif membangun pemahaman, menganalisis masalah, serta mengevaluasi proses 

berpikirnya sendiri. 

 
Tahap reading adalah kegiatan awal di mana siswa membaca atau mengamati suatu sumber belajar, seperti teks, artikel, 

atau fenomena ilmiah. Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk memahami informasi dasar dan memperoleh gambaran umum 

mengenai topik yang dipelajari . Proses membaca ini tidak sekadar memahami isi, tetapi juga menjadi dasar untuk berpikir 

lebih lanjut. 

 
Tahap identification merupakan proses ketika siswa mulai mengidentifikasi masalah, konsep penting, atau informasi kunci 

dari bahan yang telah dibaca. Siswa dilatih untuk memilah informasi yang relevan, menemukan isu utama, serta 

merumuskan pertanyaan atau permasalahan yang akan dianalisis lebih dalam. Tahap ini penting untuk membangun 

kemampuan berpikir kritis. 

 
Tahap analyzing adalah inti dari model RIAS, di mana siswa melakukan analisis terhadap masalah yang telah diidentifikasi. 

Pada tahap ini, siswa menghubungkan konsep, menyusun argumen, mengevaluasi bukti, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan data atau informasi yang tersedia. Kegiatan ini mendorong siswa untuk berpikir logis, sistematis, dan berbasis 

bukti. 

 
Tahap self reflection merupakan tahap akhir yang berfungsi untuk mengevaluasi proses dan hasil belajar . Siswa diajak 

untuk merefleksikan pemahaman mereka, menilai kekuatan dan kelemahan argumen yang telah dibuat, serta menyadari 

bagaimana mereka belajar . Refleksi ini membantu meningkatkan kesadaran metakognitif sehingga siswa dapat 

memperbaiki cara berpikir dan belajar di masa mendatang. 

 
Model RIAS membantu siswa memahami konsep secara bertahap melalui kegiatan membaca sumber informasi, 

mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, serta melakukan refleksi terhadap hasil pemikiran yang telah dilakukan . 

Model RIAS cenderung berfokus pada pengolahan informasi dari teks bacaan sehingga memerlukan konteks permasalahan 

yang autentik agar siswa terdorong untuk mengembangkan argumentasi. 

 
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu menghadirkan isu nyata yang berkaitan dengan 

kehidupan siswa. Pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) memanfaatkan isu-isu sosial yang berkaitan dengan sains sebagai 

konteks pembelajaran sehingga siswa terdorong untuk menganalisis permasalahan, mempertimbangkan berbagai sudut 

pandang ilmiah maupun etis, serta menyampaikan argumen berdasarkan bukti ilmiah . Namun, penerapan pendekatan SSI 

juga memerlukan tahapan pembelajaran yang terstruktur agar siswa mampu menganalisis isu secara sistematis. 

 
Integrasi model RIAS dengan pendekatan Socio-Scientific Issues diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 

sistematis. Melalui kegiatan membaca, mengidentifikasi, dan menganalisis isu-isu yang berkaitan dengan ekologi dan 

keanekaragaman hayati, siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis tetapi juga mampu mengaitkannya dengan 

permasalahan lingkungan nyata serta mengembangkan kemampuan argumentasi ilmiah. 

 
Kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan sintaks pembelajaran integratif antara model RIAS dan pendekatan Socio- 
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Scientific Issues (SSI) yang secara eksplisit dirancang untuk menstimulasi konstruksi argumen ilmiah siswa melalui tahapan 

berpikir sistematis berbasis isu kontekstual pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis penerapan model RIAS dengan pendekatan Socio Scientific Issues dalam meningkatkan kemampuan 

argumentasi siswa SMP pada materi ekologi dan keanekaragaman hayari di SMP Negeri 3 Secang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dengan desain non-equivalent control 

group design. Metode kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengkaji suatu masalah dengan 

menggunakan data berbentuk angka. Data dikumpulkan melalui instrumen seperti kuesioner, tes, atau pengukuran, 

kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik agar dapat ditemukan pola, hubungan, atau pengaruh antar variabel . 

Proses penelitian kuantitatif biasanya dilakukan secara terstruktur dan sistematis. Variabel penelitian ditentukan sejak awal, 

lalu hubungan antar variabel diuji berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk 

angka, tabel, atau grafik sehingga kesimpulan yang dihasilkan bersifat objektif dan dapat diuji kembali. Metode ini 

digunakan ketika suatu fenomena ingin diukur secara pasti, misalnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lain. 

 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Secang pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas VII yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VII E sebagai kelas kontrol dan kelas VII G sebagai kelas eksperimen. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan mempertimbangkan kesamaan karakteristik kelas. 

Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 21 siswa pada kelas kontrol dan 21 siswa pada kelas eksperimen. 

 
Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model RIAS (reading, identification, analysis, 

and self reflection) dengan pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI), sedangkan kelas kontrol menggunakan model Direct 

Instruction dengan metode ceramah. Pembelajaran dilaksanakan pada materi pengaruh manusia terhadap ekosistem dan 

konservasi keanekaragaman hayati. 

 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes kemampuan argumentasi berbentuk soal uraian yang diberikan 

dalam bentuk pretest dan posttest. Kemampuan argumentasi siswa dianalisis berdasarkan komponen argumentasi ilmiah 

yang dikemukakan oleh Toulmin yang meliputi Klaim (Claim), Bukti (Ground), Pembenaran (Warrant), dan Dukungan 

(Backing) . Sebelum diujicobakan, instrumen terlebih dahulu divalidasi isinya oleh ahli menggunakan formula Aiken's V. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa indeks Aiken's V seluruh butir soal berada pada rentang 0,8125 hingga 0,8750 

dengan rata-rata sebesar 0,8393, seluruhnya masuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, ketujuh butir soal dinyatakan 

valid secara isi dan layak untuk diujicobakan 

 
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment terhadap 22 siswa di luar sampel penelitian, dan hasilnya menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan formula Cronbach’s Alpha dan diperoleh nilai sebesar 0,630 yang termasuk dalam kategori reliabel. Dengan 

demikian, instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak digunakan sebagai alat ukur kemampuan 

argumentasi siswa. 

 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diawali dengan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Setelah memenuhi uji 

prasyarat, hipotesis diuji dengan independent sample t-test untuk membandingkan kemampuan argumentasi antara kelas 

eksperimen dan control. Selain itu, peningkatan kemampuan argumentasi siswa dianalisis menggunakan perhitungan N- 

Gain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilaksanakannya uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data pretest kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,142 dan data posttest sebesar 

 
Berdasarkan hasil uji independent sample t-test pada data pretest, diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,917 yang lebih 

besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, sehingga kedua kelas berangkat dari kondisi yang setara sebelum perlakuan diberikan. Rata-rata nilai pretest 

kelas kontrol sebesar 41,33 dan kelas eksperimen sebesar 41,81, yang mempertegas kesetaraan kemampuan awal kedua 

kelas tersebut. Kondisi ini menjadi dasar yang valid untuk membandingkan pengaruh perlakuan yang diberikan kepada 

masing-masing kelas. Perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest kedua kelas secara lengkap disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Kemampuan Argumentasi 

Kelas Rata-rata 
Pretest 

Rata-rata 
Posttest 

N-Gain Kategori 

Kontrol (VII E) 41,33 43,33 0,0285 Rendah 
Eksperimen (VII G) 41,81 81,95 0,7094 Tinggi 

 

 
Setelah perlakuan diberikan, hasil uji independent sample t-test pada data posttest menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,001, jauh di bawah ambang batas 0,05. Temuan ini mengonfirmasi adanya perbedaan kemampuan argumentasi yang 
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bermakna antara kelas eksperimen yang belajar melalui model RIAS berpendekatan SSI dan kelas kontrol yang menerima 

pembelajaran Direct Instruction berbasis ceramah. Rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 81,95, sedangkan kelas 

kontrol hanya memperoleh 43,33. Selisih yang cukup jauh ini memperlihatkan bahwa penerapan model RIAS dengan 

pendekatan SSI membawa dampak nyata terhadap kemampuan argumentasi siswa [1]. 

 
Hasil analisis N-Gain semakin memperkuat temuan di atas. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,7094 

yang termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 0,0285 yang tergolong rendah. Kesenjangan 

ini mencerminkan bagaimana setiap tahapan model RIAS, mulai dari Reading, Identification, Analysis, hingga 

Self-Reflection, secara berurutan membangun kemampuan berpikir siswa hingga argumentasi mereka berkembang secara 

nyata dan terukur [2]. 

 
Kemampuan argumentasi siswa dianalisis menggunakan empat komponen model Toulmin, yaitu klaim, bukti, pembenaran, 

dan dukungan [3]. Klain merupakan pernyataan atau kesimpulan siswa, bukti berupa data pendukung. pembenaran 

menjelaskan hubungan logis antara bukti dan klaim, sedangkan dukungan mencakup dasar teori atau prinsip ilmiah yang 

memperkuat pembenaran [3]. Keempat komponen inilah yang menjadi tolok ukur kualitas argumentasi siswa sepanjang 

penelitian berlangsung. 

 
Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa peningkatan paling signifikan terjadi pada komponen Bukti (Ground) dan 

Pembenaran (Warrant). Siswa pada kelas eksperimen mulai mampu menyajikan data atau fakta yang relevan untuk 

mendukung klaim yang mereka ajukan, serta menghubungkannya secara logis melalui penjelasan ilmiah yang lebih 

terstruktur. Semebtara itu, klaim sudah muncul sejak awal, namun menjadi lebih tepat setelah perlakuan. Dukungan juga 

meningkat, meski belum sekuat bukti dan pembenaran karena keterbatasan pengaitan dengan teori. Hal ini menunjukkan 

RIAS-SSI lebih efektif pada penalaran dan penggunaan bukti dibanding penguatan aspek teoritis. 

 
Peningkatan kemampuan argumentasi pada kelas eksperimen tidak bisa dilepaskan dari peran setiap sintaks model RIAS 

yang dijalankan secara terstruktur. Pada tahap Reading, siswa dibimbing untuk membaca teks yang memuat isu-isu 

sosiosaintifik relevan, seperti dampak kerusakan hutan terhadap keanekaragaman hayati dan pencemaran lingkungan 

akibat ulah manusia. Aktivitas membaca ini mendorong siswa untuk mulai menyusun Klaim awal berdasarkan informasi 

tertulis yang tersedia. Penggunaan bacaan berbasis isu kontekstual terbukti mampu memantik rasa ingin tahu siswa 

sekaligus membekali mereka dengan bahan awal untuk berargumentasi. 

 
Pada tahap Identification, siswa dilatih mengenali inti permasalahan yang tersembunyi di balik isu yang disajikan. Dalam 

konteks materi pengaruh aktivitas manusia terhadap ekosistem, siswa memetakan hubungan sebab-akibat antara tindakan 

seperti konversi lahan dan penebangan hutan dengan rusaknya keseimbangan ekosistem. Proses identifikasi ini menjadi 

landasan bagi siswa untuk mulai mengumpulkan Bukti (Ground) yang relevan. Dengan cara ini, jawaban siswa tidak lagi 

sekadar perkiraan atau tebakan, melainkan sudah mengacu pada fakta dan data ilmiah yang teridentifikasi secara 

sistematis. 

 
Tahap Analysis menjadi jantung dari seluruh proses pengembangan argumentasi ilmiah. Di tahap ini, siswa tidak hanya 

menganalisis isu dari sisi sains, tetapi juga mempertimbangkan dimensi sosial dan etisnya, terutama pada materi konservasi 

keanekaragaman hayati. Mereka berdiskusi dalam kelompok, mengolah data, dan menyusun argumen yang didukung bukti 

ilmiah untuk menghasilkan Pembenaran (Warrant) yang logis. Pendekatan SSI sangat mendukung tahap ini karena 

menyediakan konteks permasalahan yang autentik, mendorong siswa berpikir lintas perspektif, dan melatih mereka 

mengomunikasikan posisi ilmiah secara terstruktur. 

 
Tahap Self-Reflection menutup siklus pembelajaran dengan mengajak siswa mengevaluasi kembali proses berpikir dan 

kualitas argumentasi yang telah mereka bangun. Pada tahap ini, siswa meninjau ulang Klaim, Bukti, Pembenaran, dan 

Dukungan (Backing) dalam argumen mereka, lalu memperbaiki bagian-bagian yang masih lemah. Refleksi semacam ini 

memupuk kesadaran metakognitif siswa, yakni kemampuan untuk memantau dan mengoreksi proses berpikir diri sendiri. 

Kebiasaan merefleksikan argumen secara mandiri terbukti dapat mendorong siswa membangun argumen yang semakin kuat 

dan koheren dari waktu ke waktu. 

 
Pendekatan Socio Scientific Issues (SSI) terlihat efektif melalui tingginya antusiasme siswa saat diskusi. Isu nyata seperti 

dampak pertanian intensif dan pelestarian keanekaragaman hayati membuat pembelajaran lebih relevan, sehingga siswa 

tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mengaitkannya dengan kondisi lingkungan sekitar. Situasi ini mendorong 

keterlibatan aktif yang lebih dalam, yang pada gilirannya memperkuat Dukungan (Backing) ilmiah dalam argumentasi yang 

mereka susun. 

 
Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol yang menjalani pembelajaran Direct Instruction dengan metode ceramah 

tidak memperlihatkan peningkatan argumentasi yang berarti. Nilai N-Gain yang hanya sebesar 0,0285 bahkan diiringi 

penurunan nilai pada sebagian siswa. Kondisi ini terjadi karena pembelajaran satu arah menempatkan siswa sebagai 

penerima informasi pasif, tanpa ruang untuk mengembangkan, mempertanyakan, dan mempertahankan pendapat secara 

ilmiah. Sejumlah penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa pembelajaran berpusat guru tidak memberikan kontribusi 

yang berarti bagi pertumbuhan keterampilan argumentasi siswa [12]. 

 
Relevansi materi yang dipilih turut berkontribusi pada efektivitas model RIAS dengan pendekatan SSI. Topik pengaruh 

aktivitas manusia terhadap ekosistem dan konservasi keanekaragaman hayati sangat akrab bagi siswa SMP, yang tinggal di 

wilayah dengan keanekaragaman hayati dan ekosistem lokal yang kaya seperti Jawa Tengah. Pembelajaran IPA yang 

mengangkat isu-isu sosiosaintifik dari lingkungan terdekat siswa terbukti dapat meningkatkan relevansi dan keterlibatan 

belajar secara signifikan. Kedekatan konteks ini memunculkan motivasi intrinsik yang mendorong siswa terlibat lebih dalam 

dalam diskusi dan lebih serius dalam menyusun argumen karena mereka benar-benar peduli dengan isu yang sedang 
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dibahas. Pembelajaran IPA yang membawa persoalan nyata dari lingkungan siswa terbukti meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan belajar secara positif [13]. 

 
Temuan penelitian ini juga memperluas sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya tentang model RIAS. Fadilah et 

al. [1] melaporkan bahwa penerapan model RIAS yang diintegrasikan dengan modul berbasis etnosains menghasilkan N- 

Gain sebesar 0,74 dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP, yang dikategorikan sangat efektif. Penelitian 

yang berbeda fokus namun serupa pendekatan ini membuktikan bahwa struktur belajar RIAS yang sistematis dan 

kolaboratif konsisten dalam mendorong peningkatan kemampuan kognitif siswa. Dalam penelitian ini, model RIAS efektif 

dalam meningkatkan argumentasi ilmiah, terutama saat dipadukan dengan pendekatan SSI yang menghadirkan kontkes 

pembelajaran yang bermakna. 

 
Namun, terdapat beberapa keterbatasan, seperti jumlah sampel yang terbatas sehingga variable luar belum sepenuhnya 

terkontrol, durasi perlakuan yang signkat, serta pengaruh keterampilan guru dalam implementasi. Selain itu, peningkatan 

hasil juga berpotensi dipengaruhi oleh novelty effect, yaitu ketertarikan siswa terhadap model pembelajaran baru. Hal ini 

dapat menyebabkan peningkatan sementara yang belum tentu konsisten dalam jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lanjutan dengan desain longitudinal untuk menguji kestabilan efektivitas model ini. 

 
Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis isu kontekstual mampu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Namun, perbedaan hasil 

dapat muncul pada konteks materi, karakteristik siswa, serta intensitas penerapan model pembelajaran. 

 
Generalisasi hasil penelitian ini perlu dilakukan secara hati-hati dengan mempertimbangkan perbedaan konteks 

pembelajaran. Secara umum, kombinasi model RIAS dan pendekatan SSI terbukti sinergis: RIAS menyediakan tahapan 

berpikir sistematis, sedangkan SSI menghadirkan konteks autentik yang meningkatkan motivasi dan arah berpikir siswa. 

keduanya mendorong aktivitas membaca, mengidentifikasi, menganalisis, dan merefleksikan, yang secara langsung melatih 

komponen aktivitas membaca, mengidentifikasi, menganalisis, dan merefleksikan, yang secara langsung melatih komponen 

argumentasi ilmiah (klaim, bukti, pembenaran, dan dukungan). 

 
Temuan ini mendorong penerapan pembelajaran inovatif yang tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga 

pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Namun, hasil ini tetap bersifat kontekstual terbatas pada 

karakteristik sampel, materi, dan durasi penelitian sehingga memerlukan kajian lanjutan sebelum diterapkan secara lebih 

luas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Reading, Identification, Analysis, Self-Reflection 

(RIAS) dengan pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

argumentasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Secang. Hasil uji independent sample t-test pada data posttest menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (sig. = 0,001 < 0,05). Selain itu, hasil analisis N-Gain 

memperlihatkan bahwa peningkatan kemampuan argumentasi kelas eksperimen berada pada kategori tinggi (0,7094), 

sedangkan kelas kontrol berada pada kategori rendah (0,0285). Dengan demikian, model RIAS berpendekatan SSI layak 

dijadikan alternatif pembelajaran IPA di SMP yang tidak hanya meningkatkan penguasaan konsep, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berargumentasi ilmiah siswa secara nyata.Temuan ini menegaskan pentingnya pembelajaran 

IPA yang terstruktur dan kontekstual dalam membangun kemampuan berpikir kritis dan argumentatif siswa sebagai bagian 

dari kompetensi abad 21. 
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